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ABSTRAK

Nama: Mutiara Fajar Madani NIM: 201320019, Judul Skripsi: Fenomena
Api di Dasar Laut dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif al-Jawahir fi
Tafsir al-Qur’an al-Karim Karya Tantawi Jauhari dan Mafatih al-Gaib Karya
Fakhr ad-Din ar-Razi), Jurusan IlImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin
dan Adab UIN Sultan Maulana Hasnuddin Banten, Tahun 1446 H/ 2024 M.

Fenomena api di dasar lautan merupakan fenomena yang tidak biasa.
Sebagaimana diketahui bahwa elemen api dan air tidak bisa menyatu dan
digabungkan. Air bisa memadamkan api dan api menguapkan air. Sedangkan telah
ditemukan adanya fenomena api di dasar lautan, hal ini membuktikan bahwa kedua
elemen tersebut dapat disatukan. Fenomena ini merupakan fenomena yang terjadi di
luar hukum-hukum alam yang ada, akan tetapi Allah sang pencipta alam semesta bisa
mengubah hukum-hukum tersebut sesuai kehendak-Nya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
ialah: 1) Bagaimana konteks penafsiran Tantawi Jauhari dan Fakhr ad-Din ar-Razi
dalam menginterperetasikan fenomena api di dasar lautan? 2) Bagaimana pandangan
Tantawl JauharT dan Fakhr ad-Din ar-Razi dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
tentang fenomena api di dasar lautan? 3) Bagaimana perbandingan penafsiran kedua
tokoh dan kontekstualisasii fenomena api di dasar lautan dalam konteks kekinian?.
Tujuan dari penelitian ini diantaranya: 1) Untuk mengetahuai konteks penafsiran
Tantawi Jauhart dan Fakhr ad-Din ar-Razi dalam menginterpretasikan fenomena api
di dasar lauatan, 2) Untuk mengetahui pandangan antara Tantawi Jauhari dan Fakhr
ad-Din ar-Razi dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan fenomena
api dalam lautan dalam sudut pandang tafsir ilmi, 3) Untuk mengetahui perbandingan
penafsiran kedua tokoh dan kontekstualisasi fenomena api di dasar lautan dalam
konteks kekinian.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah studi kepustakaan, (Library Research)
dengan sumber primer kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, karya Tantawi
JauharT dan Mafatih al-Gaib, karya Fakhr ad-Din ar-Razi. Adapun sumber sekunder
yaitu berupa buku, jurnal, artikel, serta karya ilmiah yang memiliki kolerasi dengan
penelitian penulis.

Penafsiran Tantawi dan ar-Razi terhadap ayat-ayat yang membahas
fenomena api di dasar lautan dalam al-Qur’an menunjukkan kekuasaan Allah.
Keduanya menekankan fenomena ini sebagai kejadian yang luar biasa, yang mana
terjadi di luar hukum-hukum yang ada. Tantawi lebih cenderung menghubungkan
penafsiran ini dengan ilmu pengetahuan modern, sementara ar-Razi menekankan
pemikiran rasional yang dikaitkan dengan kebesaran Allah. Penafsiran Tantawi
selaras dengan teori lempeng tektonik, yang menjelaskan aktivitas vulkanik dan
geologis di dasar lautan yang menunjukkan bagaimana elemen-elemen al-Qur’an
dapat dipahami dalam konteks penemuan ilmiah kontemporer. Sedangkan ar-Razi
menafsirkannya sebagai kejadian yang akan terjadi pada Hari Kiamat.

Kata Kunci: Api di dasar lautan, Fakhr ad-Din ar-Razi, Tantawi Jauhart



ABSTRACT

Name: Mutiara Fajar Madani NIM: 201320019, Thesis Title: The
Phenomenon of Fire at the Bottom of the Sea in Qur'anic Perspective (A
Comparative Study of al-Jawahir fi Tafsir al-Qur'an al-Karim by Tantawi Jauhari
and Mafatih al-Gaib by Fakhr ad-Din ar-Razi), Department of Al-Qur’an and Tafsir
Science, Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasnuddin Banten, Year
1446 H /2024 M.

The phenomenon of fire at the bottom of the ocean is an unusual phenomenon.
It is known that the elements of fire and water cannot be fused and combined. Water can
extinguish fire and fire evaporates water. However, the discovery of the phenomenon of
fire at the bottom of the ocean proves that the two elements can be united. This
phenomenon is a phenomenon that occurs outside the existing laws of nature, but Allah,
the creator of the universe, can change these laws according to His will.

Based on the background above, the problem formulations in this study are: 1)
How is the context of the interpretation of Tantawi Jauhari and Fakhr ad-Din ar-Razi in
interpreting the phenomenon of fire at the bottom of the ocean? 2) What is the view of
Tantawi Jauhar1 and Fakhr ad-Din ar-Razi in interpreting the verses of the Qur'an about
the phenomenon of fire at the bottom of the ocean? 3) How is the comparison of the
interpretations of the two figures and the contextualisation of the phenomenon of fire at
the bottom of the ocean in the present context? The objectives of this research include:
1) To know the context of the interpretation of Tantawi Jauhart and Fakhr ad-Din ar-
Razi in interpreting the phenomenon of fire at the bottom of the ocean, 2) To find out
the views between Tantawi JauharT and Fakhr ad-Din ar-Razi in interpreting the verses
of the Qur'an that explain the phenomenon of fire in the ocean in terms of scientific
interpretation, 3) To find out the comparison of the interpretations of the two figures and
the contextualisation of the phenomenon of fire at the bottom of the ocean in the present
context.

The type of research in this thesis is a literature study, (Library Research) with
primary sources al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an, by Tantawi JauharT and Mafatih al-Gaib,
by Fakhr ad-Din ar-Razi. The secondary sources are books, journals, articles, and
scientific works that have colleration with the author's research.

Tantawt's and ar-RazT's interpretations of the verses discussing the TantawT's
and ar-RazT's interpretations of the verses discussing the phenomenon of fire at the
bottom of the ocean in the Qur'an demonstrate God's power. Both emphasise this
phenomenon as an extraordinary occurrence, which happens outside the existing laws.
Tantawi is more inclined to relate this interpretation to modern science, while ar-Razi
emphasises rational thought attributed to the greatness of Allah. TantawT's interpretation
aligns with the theory of plate tectonics, which explains volcanic and geological activity
on the ocean floor showing how elements of the Qur'an can be understood in the context
of contemporary scientific discoveries. Whereas ar-Razi interprets it as an event that
will occur on the Day of Judgement.

Keywords: Fakhr ad-Din ar-Razi, Fire at the bottom of the ocean, Tantawi Jauhari
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini di lambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab

yang dalam sistem bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
< Ba B/b Be
< Ta Th Te
& Sa S/5 Tse (dengan
titik di atas)
z Jim Jj Jim
z Ha H/h Ha (dengan titik
di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D/d De
3 Zal Z/7 Zet (dengan
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titik di atas)

B Ra R/r Er
J Zai Z/z Zet
B2 Sin Sls Es
o Syin Sylsy Es dan ye
o= Sad S/s Es (dengan titik
di bawah)
o= Dad D/d De (dengan titik
di bawah)
Lk Ta T/t Te (dengan titik
di bawah)
L Za Zlz Zet (dengan
titik di bawah)
d A’in Koma terbalik
di atas
¢ Gain Glg Ge
s Fa F/f Ef
a Qaf Q/q Ki
Sl Kaf K/k Ka
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J Lam L/I El

2 Mim M/m Em

U Nun N/n En

3 Wau Wiw We

s Ha H/h Ha

e Hamzah TR Apostrof
< Ya Yly Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari
vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U
Contoh:
Kataba ; S

Su’ila : i
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Yazhabu : Ch

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

antara harkat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
- Fathah dan Al Adani
ya
B Fathah dan Au Adanu
wau
Contoh:
Kaifa ; Y
Walau : 33
Shai’u : W
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
= Fathah dan A a dan garis di
alif atau ya atas
= Kasrah dan ya I i dan garis di
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atas

(@)

Dammah wau

.

u dan garis di

atas

4. Ta Marbutah (5)
Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua:
a. Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammabh transliterasinya adalah /t/.
Contoh
Minal jinnati wannas : el 5 Aall e
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun
transliterasinya adalah /h/.
Contoh:
Khair al-barriyah ; Lol s
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan ha (h).
Contoh:
As-sunah an-nabawiyah : sl 4L

Tetapi bila disatukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah
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5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda ( = ), tanda syaddah atau
tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:
As-sunah an-nabawiyyah 4 5l A5

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (J)), yaitu: al. Namun dalam literasinya kata
sandang itu dibedakan syamsyiah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gomariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
Contoh:
As-sunah an-nabawiyah ; 4 gl daLd)

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan

dan sesuai dengan bunyinya.
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Contoh:

Khair al-barriyah ; ol s

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gomariah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung.

Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin
bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di
awal kata, ia tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf,
di tulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan maka dalam
tranliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan

dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh : s Zl&ala_2

Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism allah

ar-rahman ar-rahim.
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9. Huruf

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak
dikenal, dalam tranliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.
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